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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian “Analisa Perbandingan Penggunaan Agregat Kasar 

Batuan Gamping Dengan Agregat Padang Sawah Pada Campuran Beton” 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Dari penelitian ini penulis juga dapat menyimpulkan bahwa, nilai kuat tekan 

maksimum didapatkan pada beton dengan campuran agregat kasar batu 

gamping. Kuat tekan beton dengan campuran agregat kasar Padang Sawah 

nilai rata – rata 7 hari yaitu 26,515 Mpa, nilai rata – rata 14 hari yaitu 

32,572 Mpa, nilai rata – rata 28 hari yaitu 38,542 Mpa. Sedangkan kuat 

tekan pada beton dengan campuran agregat kasar Padang Sawah nilai rata – 

rata 7 hari yaitu 24,716 Mpa, nilai rata – rata 14 hari yaitu 36,932 Mpa, nilai 

rata – rata 28 hari yaitu 40,246 Mpa. 

2. Dengan melihat karakteristik fisik beton yang diuji dengan menggunakkan 

agregat batuan bukit (Gamping) dapat disimpulkan agregat batuan bukit 

dapat digunakan sebagai pencampuran beton. 

3. Hal positif dari penelitian ini maka penggunaan agregat kasar gamping 

layak digunakan dan dipakai sebagai pencampuran agregat kasar dalam 

campuran beton. 

1.2 Saran  

Setelah melihat hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran dan 

masukan sebagai berikut: 

1. Untuk penelitan selanjutnya di sarankan untuk mensubstitusi batu gamping 

dengan agregat lain, dan cobakan melakukan perbandingan dengan agregat 

lain 

2. Untuk lebih mengetahui kekuatan beton dengan campuran batuan bukit 

(gamping), akan lebih baik lagi jika dilengkapi dengan pengujian belah 

untuk mengetahui kualitas antar agregat. 
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